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ABSTRACT 

Global warming is one of the environmental issues related to climate change. Coastal 
blue carbon ecosystems such as mangrove and seagrass have ability to combat global 
warming. Mangrove ecosystem has an important ecological function in efforts to mitigate global 
warming, by carbon storage. This study was done in Lansa Village mangrove forest and focused 
on mangrove leaf litter. The purpose of this study was to estimate carbon content in mangrove 
leaf litter. Leaf litter samples were collected by using a 1x1 m

2
 litter trap, which was made of 

black nylon with a mesh size of about 0.2 cm, 8 traps were put under mangrove trees canopy, 
with a height of 1.5 m above sea level or at the highest tide. The samples were taken and 
observed every 7 days. The samples were analyzed by using Dry-Ash Method. The results 
showed that the average litter production of gram wet weight (Gbb) and gram dry weight 
obtained during the study were 122.97 gbb m

2
/28 days, 4.39 gbb m

2
/28 days, 47.69 gbk m

2
/28 

days, 1.83 gb m
2
/day. The average of mangrove leaf litter biomass is 30.12 g m

2
. The highest 

amount of carbon storage in mangrove litter was 19.30 gram C. The average value of the 
percentage of carbon content of all plots was 31.38% per day. Based on these results the 
estimated amount of carbon removal in mangrove leaves was 2.16 t C ha-1 y-1 or 337.18 t C y-
1.and 1,237.45 t CO2 y-1. 

Keywords : mangrove, estimation of carbon content of mangrove litter, lansa village. 

 
 
Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis yang sangat penting dalam upaya 

mitigasi pemanasan global, yakni sebagai penyerap dan penyimpan karbon Hutan mangrove 
juga memiliki peran sebagai penyerap karbon dioksida (CO2) dari udara sehingga sangat 
berguna untuk mitigasi perubahan iklim. Tujuan dari penelitian ini adalah untung mengestimasi 
kandungan karbon pada serasah daun mangrove di hutan mangrove Desa Lansa, Kecamatan 
Wori, Kabupaten Minahasa Utara. penelitian ini dilakukan menggunakan metode litter trap yang 
berukuran 1x1 m

2
, yang terbuat dari nylon berwarna hitam dengan ukuran mata jaring (mesh 

size) sekitar 0,2 cm, sebanyak 8 buah dipasang di bawah kanopi pohon mangrove, dengan 
ketinggian 1,5 m di atas permukaan air laut atau pada pasang tertinggi untuk menampung 
jatuhnya serasah dan diamati setiap 7 hari. Hasil penelit ian diperoleh rata-rata produksi 
serasah gram berat basah (Gbb) dan gram berat kering yang didapat selama penelitian, 
sebesar 122,97 gbb/m

2
/28hr, 4,39 gbb/m

2
/hr, 47,69 gbk/m

2
/28hr, 1,83 gbk/m

2
/hr. rata-rata 

biomassa serasah daun mangrove sebesar 41,07. Jumlah simpanan karbon tertinggi pada 
serasah mangrove sebesar 19,30 gram C. Nilai rata-rata persentase kandungan karbon dari 
semua plot adalah sebesar 31,38% per hari, berdasarkan hasil penelitian jumlah estimasi 
kandungan karbon yang tersimpan pada serasah daun mangrove 2,16 ton/ha/tahun. 

Kata kunci: mangrove, estimasi kandungan karbon serasah mangrove, desa lansa. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan 
salah satu ekosistem wilayah pesisir yang 

sangat potensial sebagai penyedia unsur 
hara bagi ekosistem mangrove dan 
perairan pesisir sekitarnya (Haris, et al., 
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2012; Rumengan et al., 2018). Ekosistem 
mangrove sebagai penyedia unsur hara 
juga sebagai penyangga antara ekosistem 
daratan dan lautan. Oleh karena itu 
ekosistem mangrove berperan penting 
terhadap keberlanjutan kehidupan berbagai 
biota yang hidup di wilayah pesisir, karena 
ekosistem mangrove sebagai tempat 
memijah, pembesaran, makan dan 
berlindung (Kathiresan dan Bingham, 2001; 
Paruntu et al., 2017). 

Fungsi ekologis hutan mangrove 
sangat penting dalam upaya mitigasi 
pemanasan global, yakni sebagai 
penyimpan karbon terbaik dibanding semua 
tipe hutan lainnya di bumi (Zulkarnain, et 
al., 2016; Verisandria et al., 2018). Hutan 
mangrove memiliki peran sebagai penyerap 
karbon dioksida (CO2) dari udara sehingga 
sangat berguna untuk mitigasi perubahan 
iklim. (Wiarta, et al., 2017). 

Pemanasan global merupakan salah 
satu isu lingkungan yang sangat penting 
dan saat ini menjadi perhatian berbagai 
pihak. Penyebab utama terjadi pemanasan 
global adalah meningkatnya gas-gas rumah 
kaca, terutama sisa pembakaran yang 
mengudara seperti karbon dioksida dan 
metana. Pemanasan global mempunyai 
dampak yang sangat besar terhadap dunia 
dan kehidupan semua makhluk hidup di 
muka bumi (Manuri, et al., 2011). Selain itu 
peran hutan mangrove sebagai penyerap 
dan penyimpan karbon sangat penting 
dalam rangka mengatasi masalah efek gas 
rumah kaca yang mengakibatkan 
pemanasan global (Yuniawati, et al., 2011). 
Serasah mangrove yang jatuh menjadi 
sumber nutrien biota perairan dan unsur 
hara yang sangat penting menentukan 
produktivitas perikanan laut (Rudiansyah, 
et al., 2013). Menurut Dharmawan, et al., 
(2016), serasah daun sebagai komponen 
utama dalam produktivitas primer 
mangrove merupakan sumber karbon 
penting dalam proses dekomposisi. 

Walaupun memiliki kemampuan 
untuk menyerap karbon, penelitian 
mengenai kandungan karbon dalam 
serasah mangrove masih belum banyak 
dilakukan di Sulawesi Utara. Penelitian 
kandungan karbon mangrove umumnya 
difokuskan pada biomasa pohon dan 
sedimen (Sondak, 2015; Bachmid et al. 

2018; Verisandria et al. 2018). Berdasarkan 
permasalahan di atas, maka dilakukan 
penelitian mengenai estimasi kandungan 
karbon yang tersimpan pada serasah 
mangrove untuk mengetahui seberapa 
besar hutan mangrove di Desa Lansa, 
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa 
Utara mampu menyerap CO2 dari udara, 
sehingga hal tersebut dapat menunjang 
kegiatan pengelolaan kawasan secara 
berkelanjutan dalam kaitannya dengan 
pengurangan konsentrasi CO2 di atmosfer 

 
METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilakukan selama 1 
bulan dari bulan April-Mei 2018 di hutan 
mangrove Desa Lansa, Kecamatan Wori, 
Kabupaten Minahasa Utara. Pengeringan 
sampel dilakukan di Laboratorium Biologi 
Molekuler & Farmasitika Laut, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Sam Ratulangi Manado, dan pengabuan 
sampel dilakukan di UPT Laboratorium 
Terpadu Universitas Sam Ratulangi 
Manado. Pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan tanpa merusak 
objek penelitian (purpose sampling). 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

Metode yang umum digunakan untuk 
menangkap guguran serasah di hutan 
mangrove dalam waktu tertentu adalah 
dengan litter-trap (jaring penangkap 
serasah). Litter-trap merupakan jaring 
penangkap serasah yang berukuran 1x1 
m2, yang terbuat dari nylon berwarna hitam 
dengan ukuran mata jaring (mesh size) 
sekitar 0,2 cm. Pengukuran produksi 
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serasah dilakukan pada serasah yang 
tertampung dalam perangkap serasah 
setiap 7 hari. Berat basah serasah 
diperoleh setelah ditimbang sebelum 
dioven. Berat kering serasah diperoleh 
setelah dikeringkan dalam oven pada suhu 
80°C sampai mencapai berat konstan. 
Analisis produksi serasah dilakukan 
menggunakan Persamaan Hamidy, et al. 
(2002). 

Berat Basah = (Gbb/m2/hari) 
Ket.: gbb (Gram berat basah); m

2
/hari (Meter kuadrat per 

hari). 

Rudiansyah et al., (2013), 
menjelaskan bahwa prinsip dari metode 
pengabuan secara langsung (kering) yaitu 
dengan mengoksidasi semua zat organik 
pada suhu tinggi berkisar antara 500-

600ºC selama 5 jam. Adapun langkah 

analisis kadar abu adalah sebagai berikut: 
1) Persiapkan cawan kosong sebagai 
tempat sampel dan timbang beratnya (B). 
2) Sampel serasah yang telah diketahui 
berat keringnya (C) dimasukan dalam 
cawan yang telah disiapkan. 3) Cawan 
yang berisi sampel tersebut dimasukan 
dalam oven pembakar furnace dengan 
suhu 600°C. 4) Sesudah 5 jam, sampel 
dikeluarkan dari oven pembakaran, 5) 
Selanjutnya sampel didinginkan selama 1 
jam. 6). 

Setelah itu sampel ditimbang 
kembali untuk mengetahui berat akhir (A). 

             
   

 
      

Ket.: A (Berat akhir Cawan + Sampel (gr)); B (Berat Awal 
Cawan (gr)); C (Berat Sampel (gr)). 

Setelah nilai kadar bahan kering 
serasah dan kadar abu didapatkan maka 
kandungan karbon dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut: 

Kandungan karbon (C) = 
(Kadar bahan kering – Kadar abu)% 

Setelah nilai kadar bahan kering 
serasah dan kadar abu didapatkan maka 
kandungan karbon dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut: 

         
      

     
             

Setelah nilai biomassa didapat, 
penentuan kandungan menurut karbon 
dapat dihitung dengan mengalikan total 

biomassa dengan 0,46 karena konsentrasi 
C dalam bahan organik adalah 46% 
(Chanan 2012). Perhitungan dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
Estimasi jumlah karbon = biomassa x 0,46. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Serasah Mangrove 
Produksi serasah mangrove per plot 

selama empat minggu pengamatan yang 
terbagi pada 8 penampung serasah (litter 
trap) disajikan pada gambar 2. Produksi 
serasah merupakan bagian yang penting 
dalam transfer bahan organik dari vegetasi 
ke dalam tanah. Unsur hara yang 
dihasilkan dari proses dekomposisi serasah 
di dalam tanah sangat penting dalam 
pertumbuhan mangrove dan sebagai 
sumber detritus bagi ekosistem laut dan 
estuari dalam menyokong kehidupan 
berbagai organisme akuatik (Zamroni dan 
Immy, 2008). 

Data hasil pengambilan sampel 
serasah mangrove pada 8 penampung 
serasah yang dilakukan selama 28 hari 
dengan jarak waktu pengambilan selama 7 
hari dapat dilihat pada gambar 2. Rata-rata 
hasil produksi serasah gram berat basah 
(Gbb) dan gram berat kering yang didapat 
selama penelitian, adalah sebesar 122,97 
gbb/m2/28hr, 4,39 gbb/m2/hr, 47,69 
gbk/m2/28hr, 1,83 gbk/m2/hr. 

 
Gambar 2. Laju produksi serasah mangrove 

Desa Lansa, Kecamatan Wori, 
Kabupaten Minahasa Utara. 

Biomassa Serasah Mangrove 
Hasil perhitungan biomassa pada 

serasah daun mangrove (Gambar 3), A. 
marina, dan R. mucronata memiliki rata-
rata biomassa terendah di Plot 2 dengan 
nilia 2,87 gram/m2/hari sedangkan rata-rata 
jumlah biomassa tertinggi ada pada Plot 4 
yaitu sebesar 5,87 gram/m2/hari. Rata-rata 
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biomassa serasah mangrove Desa Lansa 
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa 
Utara 4,30 gram/m2/hari. Hasil ini lebih 
tinggi dari Zamroni dan Rohyani (2008) 
yang mendapatkah biomassa serasah 
mangrove di Pantai Teluk Sepi, Lombok 
Barat sebesar 2,98 gram/m2/hari.  

 
Gambar 3. Biomassa Serasah Mangrove Desa 

Lansa Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara. 

Kandungan Karbon Serasah Mangrove 
Hasil estimasi kandungan karbon 

pada serasah mangrove (gambar 4), rata-
rata kandungan karbon (C) tertinggi 
terdapatpada plot 4 yaitu sebesar 19,30 
gram C, dan kandungan karbon terendah 
berada pada plot 2 adalah sebesar 9,43 
gram C Jumlah simpanan karbon (C) 
tertinggi ada pada Plot 4 sebesar 19,30 
gram C dengan rata-rata C serasah 467,37 
gram karbon C. 

 
Gambar 4. Kandungan Karbon C serasah 

mangrove Desa Lansa Kecamatan 
Wori Kabupaten Minahasa Utara. 

Persentase Kandungan Karbon (C) 
Serasah Mangrove 

Kandungan karbon pada tanaman  
menggambarkan berapa besar tanaman 
dapat mengikat CO2 dari udara. Sebagian 
karbon akan menjadi energi untuk proses 
fisiologi tanaman dan sebagian masuk ke 
dalam struktur tumbuhan dan menjadi 

bagian dari tumbuhan, misalnya selulosa 
yang tersimpan pada batang, akar, ranting 
dan daun (Heriyanto dan Endro,2012). Dari 
hasil laju produksi serasah mangrove, 
maka dilakukan perhitungan kandungan 
karbon pada sampel serasah yang telah 
dikumpulkan selama 28 hari yang di ambil 
setiap 7 hari. Nilai rata-rata persentase 
kandungan Karbon serasah mangrove pada 
tiap plot penelitian di hutan mangrove Desa 
Lansa disajikan pada Gambar 5. Nilai rata-
rata kandungan karbon dari semua plot 
adalah sebesar 31,38% per jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
Rudiansyah, et al., (2013), yang 
mendapatkan rata-rata persentase 
kandungan karbon pada serasah mangrove 
di Perairan Kampung Gisi Desa Tembeling, 
Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten 
Bintan, Provinsi Kepulauan Riau sebesar 
50,742% C/hr. Maka kandungan karbon (C) 
serasah mangrove pada penelitian ini 
dikategorikan masih rendah, menurut 
asumsi Supriharyono (2009), menyatakan 
bahwa 45% sampai 50% bahan kering 
tanaman terdiri dari kandungankarbon. 

 
Gambar 5. Peresentase kandungan karbon (C) 

serasah mangrove. 

Estimasi Kandungan Karbon Pada 
Serasah daun Mangrove 

Dari analisis data tersebut dapat 
diketahui bahwa rata-rata estimasi 
kandungan karbon pada serasah daun 
mangrove di Desa Lansa Kecamatan Wori 
Kabupaten Minahasa Utara sebesar 2,16 
ton/ha/tahun atau 337,7 ton/tahun (Tabel 
1). Menurut Hidayanto, et al. (2004), 
semakin besar vegetasi pada hutan 
mangroveakan memiliki kemampuan besar 
untuk Menghasilkan seresah organik yang 
merupakan penyusun utama bahan organik 
dalam tanah. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa produksi serasah mempengaruhi 
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simpanan karbon pada serasah daun 
mangrove. Menurut Rosita, et al., (2013) 
Semakin rapat tegakan pohon mangrove 
jumlah produksi serasah juga semakin 
banyak, maka kandungan karbon yang ada 
pada serasah juga semakin tinggi. 

Tabel 1. Estimasi kandungan karbon pada 
serasah mangrove di Desa Lansa 
Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara 
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1 47.62 8.52 39.10 1.06 10,578.2 3.86 602.7 
2 31.89 7.29 24.60 0.35 3,526.0 1.29 200.9 
3 37.38 9.07 28.31 0.46 4,606.9 1.68 262.5 
4 35.83 11.60 24.23 0.36 3,554.4 1.30 202.5 
5 43.99 10.40 33.59 0.54 5,437.2 1.98 309.8 
6 46.39 10.76 35.63 1.01 10,084.6 3.68 574.6 
7 44.82 12.35 32.47 0.45 4,453.7 1.63 253.8 
8 42.77 9.83 32.94 0.52 5,173.7 1.89 294.8 

Rata- 
rata 

41.34 9.98 31.36 0.59 5,926.8 2.16 337.7 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan peneilitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
kandungan karbon tertinggi berada pada 
plot 4 yaitu sebesar 19,30 gram karbon dan 
kandungan karbon terendah berada pada 
plot 2 dengan jumlah karbon sebesar 9,43 
gram karbon dengan rata-rata karbon 
serasah sebesar 467,37 gram. Untuk 
persentase kandungan karbon pada 
serasah mangrove tertinggi terdapat di plot 
1 serasah sebesar 39,19% C/hr dan 
peresentase kandungan karbon terendah 
berada pada plot 2 sebesar 24,49% C/hr. 
Hasil estimasi rata-rata kandungan karbon 
(C) pada serasah daun mangrove di Desa 
Lansa Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara yaitu sebesar 2,16 
ton/ha/tahun atau penyerapan (CO2) 
sebesar 337,7 ton/tahun. 
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